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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan pengembangan media pembelajaran interaktif pada materi
sistem peredaran darah di SMP Negeri 10 Malang. Metode deskriptif kualitatif digunakan dengan melibatkan
wawancara dan survei angket terhadap guru dan siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi sistem peredaran darah dan kurangnya motivasi belajar akibat penggunaan media
pembelajaran yang monoton. Guru-guru juga mengharapkan adanya fitur-fitur interaktif dalam media pembelajaran
untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Survei angket mengungkapkan bahwa sebagian siswa menyadari pentingnya
media pembelajaran interaktif dan merasa bahwa media tersebut dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Dengan
demikian, pengembangan media pembelajaran interaktif dianggap penting untuk meningkatkan pemahaman siswa,
motivasi belajar, dan memberikan variasi dalam pendekatan pembelajaran.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Interaktif, Sistem Peredaran Darah

PENDAHULUAN

IiImu Pengetahuan Alam (IPA) merujuk pada metode pembelajaran yang terorganisir tentang alam,
dan tidak hanya melibatkan penguasaan fakta-fakta, tetapi juga konsep dan prinsip yang terkait. Salah satu
tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk
menghadapi masalah sehari-hari, dengan menggunakan kegiatan pembelajaran yang merangsang kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan keterampilan dalam proses sains [1]. Konsep-konsep yang bersifat abstrak dalam
materi IPA seringkali sulit bagi peserta didik untuk membayangkannya, terlebih lagi menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari [2]. Penggunaan media pembelajaran, seperti video, dapat membantu visualisasi
materi dengan mengubah gambar menjadi bentuk video, sehingga membantu peserta didik dalam memahami
konsep yang diajarkan. Penggunaan video juga dapat membantu mengklarifikasi pesan yang disampaikan
dalam materi, merangsang imajinasi, melatih pemikiran konkret, dan membuat proses pembelajaran lebih
menarik [3]. Dengan menyajikan video selama proses pembelajaran, peserta didik lebih mudah memahami
materi yang diajarkan dan meningkatkan pemahaman mereka [4].

Pendidikan saat ini mengalami perkembangan di mana kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pendidikan dan
teknologi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan, di mana perkembangan teknologi diperlukan untuk
mempermudah proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan. Keberhasilan suatu pembelajaran
dapat diukur berdasarkan peningkatan kemampuan peserta didik. Salah satu cara penerapan IPTEK dalam
pendidikan yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran adalah melalui penggunaan media
pembelajaran sebagai sumber belajar [5].

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan
kepada siswa dengan cara menyajikan informasi yang menarik. Menurut Riasti, untuk meningkatkan minat
belajar siswa, penggunaan berbagai media sebagai bahan ajar sangat penting [6]. Media pembelajaran interaktif
merupakan jenis media yang digunakan untuk berkomunikasi konten pembelajaran kepada siswa, dengan
tujuan menghasilkan keterlibatan yang signifikan antara siswa dan media serta memberikan umpan balik. Salah
satu bentuk media pembelajaran yang dapat membantu pemahaman materi yang abstrak adalah media
pembelajaran interaktif [7].

Penggunaan media pembelajaran interaktif dianggap penting dalam proses pembelajaran karena media
ini memungkinkan interaksi yang lebih luas. Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa serta kemampuan berpikir kritis mereka. Keuntungan lain dari media pembelajaran
interaktif adalah dapat diakses melalui komputer maupun smartphone, sehingga siswa lebih mudah
menggunakannya[8]. Sebuah penelitian oleh Thomas tentang pengembangan articulate storyline dalam mata
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pelajaran anatomi menyimpulkan bahwa media tersebut berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dan
mempermudah akses penggunaan, menunjukkan manfaat penggunaan media pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran [9]. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah perlu dikembangkan media pembelajaran
interaktif articulate storyline pada materi sistem peredaran darah di SMP Negeri 10 Malang

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi yang sistematis dan aktual sesuai dengan fakta yang terjadi pada populasi
tertentu. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena
yang ada, baik itu fenomena alamiah maupun buatan manusia. Fenomena tersebut dapat berupa bentuk,
aktivitas, perubahan, karakteristik, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara satu fenomena dengan
fenomena lainnya. Di sisi lain, penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan hal-hal sejenisnya [10].

Penelitian ini melibatkan dua metode, yaitu wawancara dan survei menggunakan angket, yang
dilakukan di SMP Negeri 10 Malang. Tahapan metode tersebut dilakukan secara terpisah antara guru dan siswa
di SMP Negeri 10 Malang. Hasil dari wawancara dan survei akan dianalisis secara kualitatif dan dijelaskan
dengan narasi terstruktur. Wawancara dilakukan dengan mengajukan 11 pertanyaan yang berkaitan dengan
proses pembelajaran dan pengembangan media pembelajaran interaktif kepada dua guru IPA di SMP Negeri
10 Malang menggunakan angket wawancara. Sementara itu, survei melibatkan 14 pertanyaan yang
menggunakan skala Likert dengan pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Survei ini
berkaitan dengan materi sistem peredaran darah dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru untukkelas
VI1J di SMP Negeri 10 Malang. Hasil dari wawancara dan survei akan dianalisis dan dijelaskan melaluinarasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari wawancara dan survei yang dilakukan oleh peneliti pada tahap awal studi lapangan di SMP
Negeri 10 Malang, melibatkan wawancara dengan guru IPA dan siswa kelas VII J, memiliki tujuan untuk
mengetahui kebutuhan serta tingkat penggunaan media interaktif di institusi tersebut. Penelitian ini juga
berfungsi sebagai langkah awal dalam pengembangan media interaktif.

Tabel 1. Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan Guru

No. Pertanyaan
Kurikulum apa yang diterapkan di SMP Negeri 10 Malang, khususnya kelas V11?
Model pembelajaran apa yang biasa digunakan dalam pembelajaran dikelas?
Bagaimana kondisi dan proses pembelajaran di SMP Negeri 10 Malang
Bagaimana hasil belajar peserta didik pada materi sistem peredaran darah?
Apakah peserta didik mengalami kesulitan belajar pada materi sistem peredaran darah?
Bagaimana motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas?
Apa kendala yang dihadapi peserta didik saat melakukan pembelajaran di dalam kelas?
Media pembelajaran apa yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas?
Apakah media pembelajaran yang digunakan selama ini telah mendukung kegiatan
pembelajaran?

10.  Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran interaktif?

11.  Apakah ada fitur tertentu yang Bapak/Ibu harapkan ada dalam media pembelajaran

interaktif untuk materi sistem peredaran darah?

Hasil wawancara dari 2 guru IPA di SMP Negeri 10 Malang didapatkan hasil sebagai berikut. Guru
pertama bernama Ibu Rendy, saat dilakukan wawancara didapatkan hasil wawancara, bahwa guru tersebut
untuk kelas VII masih menerapkan kurikulum 2013 dan menggunakan model pembelajaran berupa PBL
khusunya untuk materi sistem peredaran darah. Menurut guru tersebut peserta didik beberapa masih banyak
yang merasa kesulitan terhadap materi sistem peredaran darah sehingga mempengaruhi hasil belajar mereka
yang menjadi kurang maksimal. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya motivasi belajar mereka yang
dikarenakan media pembelajaran yang digunakan terbilang monoton. lIbu Rendy sendiri sudah menerapkan
sedikit media pembelajaran interaktif yaitu berupa live work sheet dan dirasa cukup efektif untuk
meningkatakn motivasi dan hasil belajar siswanya. Saa ditanya fitur yang di inginkan ada pada sebuah media
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pembelajaran Ibu Rendy berpendapat bahwa seharusnya media pembelajaran interaktif memiliki fitur
pembahasan soal yang berupa video menarik sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar.

Guru kedua Bernama Ibu Dwi, saat dilakukan wawancara didapatkan hasil wawancara, bahwa guru
tersebut untuk kelas VII juga masih menerapkan kurikulum 2013 dan menggunakan model pembelajaran
berupa PBL. Menurut beliau siswa tergolong kesulitan dalam memahami materi sistem peredaaran darah
sehingga berdampak kepada motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu media pembelajaran interaktif yang
pernah dipakai beliau berupa video pembelajran saja dan dirasa cukup membosankan. Saat ditanya fitur yang
di inginkan ada pada sebuah media pembelajaran Ibu Dwi berpendapat bahwa seharusnya media interaktif itu
memiliki fitur saaat mengerjakan soal siswa tidak bisa berpindah kelain aplikasi seperti saat melakukan ujian
nasional menggunakan CBT.

Tabel 2. Angket Analsisi Kebutuhan Siswa

Respon Siswa
SS S TS STS

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran
yang menyenangkan 20% 53% 23% 3%

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran

No Indikator

2 o ' 7% 57% 33% 3%
yang sangat sulit dipahami

3 Saya merasa_mudah dalam memahami 204 40% 530 0%
materi IPA sistem peredaran darah

A Saya merasa bosan d_engan media 70 40% 43% 10%
pembelajaran yang digunakan guru.

5 S:éam rgﬁrgzz:i sge:ratng pembelajaran berupa 7% 43% 37% 13%

6 gsgfo?grmg menggunakan smartphone 40% 50% 0% 10%

7 Saya sering mengg_unakan smartphone 27% 87% 17% 3%
android untuk belajar

8 Di sekolah saya sudah disediakan jaringan 10% 13% 43% 33%

internet yang mudah untuk diakses

Saya membutuhkan media pembelajaran
9 interaktif untuk mempermudah pemahaman 20% 63% 13% 3%

konsep
Saya merasa media pembelajaran interaktif
10  membuat pembelajaran lebih menarik dan 33% 50% 13% 3%
menyenangkan
11 Saya me_ngetahui apa _saja media 7% 65% 25% 3%
pembelajaran interaktif itu
12 Saya ingin pembelajaran yang 47% 43% 7% 3%
menyenangkan
Menurut saya pembelajaran yang
13 menyenangkan itu saat terdapat interaksi 33% 57% 10% 0%
antara guru dan murid
14 Latiha_m soal membuat saya lebih memahami 13% 67% 17% 3%
materi
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat tidak setuju
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Hasil survei angket dari kelas V11 J di SMP Negeri 10 Malang mengungkapkan beberapa temuan yang
menarik. Sebanyak 53% siswa merasa bahwa mata pelajaran IPA sebenarnya menyenangkan, namun
sebaliknya, 57% siswa menganggap pembelajaran IPA sulit untuk dipahami, terutama pada materi sistem
peredaran darah. Selain itu, 53% siswa tidak setuju bahwa mereka mudah memahami materi tersebut. Hampir
separuh dari mereka menganggap media pembelajaran yang digunakan selama ini cenderung membosankan,
terutama melalui metode ceramah. Dalam survei ini, hampir semua siswa menggunakan smartphone Android
dan memanfaatkannya untuk belajar. Sebagian besar siswa sudah mengetahui tentang media pembelajaran
interaktif dan merasa bahwa media tersebut diperlukan karena dapat membuat pembelajaran lebih
menyenangkan. Hal ini tercermin dari 50% siswa yang setuju dan 33% siswa yang sangat setuju dengan
pernyataan tersebut. Siswa juga menyambut baik adanya latihan soal dalam media pembelajaran, dengan 67%
siswa setuju bahwa latihan soal membantu mereka memahami materi. Namun, 76% siswa menyatakan
kesulitan dalam mengakses internet di sekolah karena keterbatasan jaringan wifi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru IPA dan survei angket kepada siswa di SMP Negeri
10 Malang, disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan yang perlu untuk dikembangkan media pembelajaran
interaktif. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA, kurangnya motivasi belajar akibat
penggunaan media pembelajaran yang monoton, dan guru juga adanya keinginan untuk memiliki fitur-fitur
interaktif dalam pembelajarannya. Survei juga menunjukkan bahwa siswa memiliki pengetahuan tentang
media pembelajaran interaktif dan merasa bahwa media tersebut dapat membuat pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan. Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran interaktif dianggap penting untuk
meningkatkan pemahaman siswa, motivasi belajar, dan memberikan variasi dalam pendekatan pembelajaran.
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